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 Abstract : This study aims to review the literature on the 
effect of using the Problem Based Learning (PBL) model on 
students' cognitive learning outcomes in chemistry 
learning. Method The research method uses a qualitative 
approach and the percentage of media use is analyzed 
quantitatively. The data collection technique used is a 
collection of selected and determined library data and will 
then be analyzed. The data analysis techniques used are 
data reduction, data presentation, and content analysis. 
Based on the results of the study, several data were 
obtained. First, as many as 100% of the PBL model has a 
positive effect on cognitive learning outcomes. Second, 
several research gaps were found, including high school 
chemistry material that was not in the research article, 
namely chemical reactions, basic laws of chemistry, and 
salt hydrolysis. Third, the use of the PBL model as a 
strategy to replace the lecture method has increased 
significantly after the COVID-19 pandemic. Fourth, PBL is 
applied in various modifications or integrations, for 
example, based on STEM, ICT, LKPD, and laboratory 
experiments. 
 
Keywords : Problem-Based Learning, Cognitive Learning 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 
literatur mengenai pengaruh penggunaan model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa 
dalam pembelajaran kimia. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan 
persentase penggunaan media dianalisis secara 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data melibatkan 
pemilihan dan penetapan data pustaka yang kemudian 
dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan analisis konten. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa temuan. 
Pertama, model PBL terbukti memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar kognitif (dalam 100% kasus 
yang ditinjau). Kedua, ditemukan beberapa celah 
penelitian, khususnya terkait materi kimia SMA yang 
belum tercakup dalam artikel penelitian, yaitu reaksi 
kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan hidrolisis garam. 
Ketiga, penggunaan model PBL sebagai strategi pengganti 
metode ceramah telah meningkat secara signifikan 
setelah pandemi COVID-19. Keempat, PBL diterapkan 
melalui berbagai modifikasi atau integrasi, misalnya 
berbasis STEM, TIK, LKPD, dan eksperimen laboratorium. 
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PENDAHULUAN 
Model Problem Based Learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah.  Dengan cara 
ini, peserta didik bisa berlatih berpikir kritis dan belajar cara memecahkan masalah (Ibrahim & 
Nur, 2010 serta Butcher, dll., 2006).  Model pembelajaran PBL sebagaimana dikemukakan oleh 
Joyce dan Weil (Trianto, 2010) adalah metode yang bisa digunakan untuk menyusun kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang pembelajaran, dan membimbing proses 
belajar di kelas.  Model ini menurut Slavin (2008) bertujuan agar peserta tangguh dan mandiri, 
terbiasa mengambil inisiatif dan terampil menggunakan pemikiran kritis memecahkan masalah. 
Menurut John Dewey (Trianto, 2010) bahwa Belajar berdasarkan masalah adalah proses interaksi 
antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons), yaitu hubungan dua arah antara peserta 
didik dan lingkungan belajar.  Langkah-langkah model Problem Based Learning seperti 
dikemukakan oleh John Dewey (Trianto, 2010). Beliau memaparkan enam langkah dalam PBL, 
yaitu merumuskan masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan rekomendasi solusi.  

Hasil belajar kognitif terbagi dalam beberapa kategori.  Beberapa proses kognitif yang 
menjadi indikator keberhasilan meretensi dan mentransfer materi. Adapun proses kognitif tersebut 
terbagi menjadi enam tingkatan menurut taksonomi Bloom revisi (Krathwohl & Anderson, 2019), 
yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
Menurut Sari & Asmendri (2020) tinjauan literatur adalah cara untuk mengumpulkan data dan 
informasi dari berbagai sumber, seperti hasil penelitian sebelumnya, buku, catatan, referensi, dan 
artikel ilmiah.  Penelitian dilakukan secara sistematis, dimulai dari merumuskan masalah, 
mengelompokkan, dan mengolah data untuk menemukan solusi. Selain itu, digunakan metode dan 
teknik tertentu untuk membantu memecahkan masalah yang ada.  Tujuan utama dari studi 
literatur adalah untuk membangun pemahaman awal tentang topik yang sedang atau akan diteliti, 
serta menggali konsep dan teori dari penelitian-penelitian terdahulu (Daud & Rahmadana, 2015). 
Menurut Pringgar & Sujatmiko (2020) Proses penelitian pustaka dilakukan dengan meninjau 
berbagai literatur dan menganalisis topik yang relevan. Literatur tersebut bisa diperoleh dari buku, 
skripsi, artikel ilmiah, dan jurnal.  Setelah literatur ditemukan, dilakukan beberapa tahapan analisis 
untuk mempermudah dalam mengkaji dan memahami data yang telah dikumpulkan.  

Adapun tahapan penelitian kepustakaan menurut Zed  (Sari & Asmendri, 2020), yaitu 
pertama, menentukan ide atau topik yang akan diteliti.  Kedua, mencari informasi yang relevan 
dan mendukung topik tersebut.  Ketiga, membatasi fokus penelitian agar tidak terlalu luas.  
Keempat, menemukan dan mengelompokkan referensi yang dibutuhkan.  Kelima, membaca 
literatur dan membuat catatan penting dari hasil bacaan.  Keenam, meninjau kembali semua bahan 
bacaan untuk memperdalam pemahaman. Terakhir, mengklasifikasikan ulang bahan bacaan, lalu 
mulai menulis laporan penelitian.   

Konteks pembelajaran kimia, berbagai topik seperti reaksi redoks, termokimia, dan 
kesetimbangan kimia sering kali pengetahuannya dianggap sulit oleh peserta didik karena 
konsepnya yang abstrak. Dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), peserta didik 
diharapkan dapat lebih aktif dalam mengonstruksi sendiri dan menerapkan konsep-konsep kimia 
dalam pemecahan masalah sehari-hari  (Savery, 2015).  Model PBL merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik diberikan masalah nyata 
untuk diselesaikan secara mandiri atau dalam kelompok dengan bimbingan minimal dari pendidik. 
Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, serta 
menghubungkan konsep-konsep abstrak dalam kimia dengan situasi dunia nyata  (Hmelo-Silver, 
2004). Model PBL yang menempatkan masalah nyata sebagai pemicu belajar aktif telah 
meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi temuan risetnya masih tersebar dan belum dihimpun 
secara komprehensif.  Sejalan dengan banyaknya penelitian yang sejenis terhadap model PBL maka 
perlu review literatur jurnal nasional yang terpublikasi di situs https://scholar.google.com/.  

https://scholar.google.com/
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Penelitian review literature bertujuan untuk analisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
membahas pengaruh model PBL terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran kimia, 
mengetahui jenis-jenis PBL dan evaluasi efektivitasnya, mengetahui tren penelitian mengenai 
pengaruh model PBL dalam pembelajaran kimia, serta mengetahui kesenjangan penelitian 
(research gap) yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang pendidikan 
kimia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan 
kualitatif yang didukung analisis deskriptif kuantitatif. Data penelitian diperoleh dari artikel ilmiah 
yang diindeks pada Google Scholar dan dilaksanakan pada periode Maret–Mei 2025. Sumber data 
berupa 48 artikel jurnal nasional yang membahas pengaruh Problem-Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran kimia. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran, seleksi, pengunduhan, pembacaan, dan pencatatan artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang berasal dari publikasi ilmiah. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu (1) 
reduksi data, dengan menyeleksi dan mengelompokkan artikel yang relevan; (2) penyajian data, 
dengan mengorganisasikan hasil analisis dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif; serta (3) 
analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kecenderungan hasil 
penelitian mengenai pengaruh model PBL terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada 
pembelajaran kimia. Hasil analisis selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis terhadap 48 artikel, seluruh studi menunjukkan bahwa Problem-Based 
Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif. Temuan tersebut 
menegaskan bahwa penerapan PBL secara konsisten mampu memperkuat pemahaman konsep, 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran kimia. Meskipun demikian, tingkat efektivitasnya tidak bersifat 
seragam karena dipengaruhi oleh kualitas desain pembelajaran, karakteristik peserta didik, 
kompetensi guru, serta bentuk integrasi media, teknologi, dan strategi pendukung yang digunakan. 

 

Tabel 1. Variasi Model PBL yang Digunakan dalam Studi 
Variasi Model PBL Jumlah Studi Persentase 

PBL murni 18 37.5% 
PBL berbasis STEM 7 14.6% 
PBL berbasis ICT 6 12.5% 

PBL berbasis LKPD 10 20.8% 
PBL + Laboratorium/Praktikum 7 14.6% 

 
Tabel 1. menunjukkan jumlah studi berdasarkan variasi model PBL yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia. Model PBL murni paling banyak digunakan (18 studi), disusul PBL berbasis 
LKPD (10 studi), sementara variasi seperti PBL + STEM dan PBL + Praktikum juga cukup signifikan. 
Efektivitas PBL cenderung lebih tinggi saat dikombinasikan dengan LKPD atau laboratorium karena 
bersifat lebih aplikatif dan konkret. Berdasarkan hasil analisis, penelitian mengenai penerapan 
Problem-Based Learning (PBL) didominasi oleh publikasi pada periode 2023–2025. Peningkatan 
jumlah penelitian terlihat semakin kuat setelah pandemi COVID-19, ketika PBL mulai banyak 
digunakan sebagai alternatif terhadap pembelajaran berbasis ceramah. Tren tersebut 
menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan, terutama pada pertengahan 2025, ketika 
jumlah penelitian meningkat hingga 300% dibandingkan tahun sebelumnya. Temuan ini 
menegaskan bahwa PBL semakin dipandang relevan sebagai strategi pembelajaran yang adaptif, 
aktif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. 
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Gambar 1. Jumlah Publikasi per Tahun 

 
 
 

Gambar 1. menggambarkan tren publikasi penelitian model PBL dalam pembelajaran kimia 
per tahun. Terlihat lonjakan signifikan terjadi pada tahun 2025, yang mencerminkan 
meningkatnya minat peneliti terhadap penerapan PBL, terutama dalam konteks pendidikan kimia 
pasca pandemi. Tren menunjukkan minat yang meningkat dalam penerapan PBL di pendidikan 
kimia dalam 5 tahun terakhir. Berdasarkan review literatur diperoleh data bahwa Topik kimia yang 
paling banyak dikaji sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Topik Kimia Paling Banyak dikaji 

 
 

Gambar 2. menunjukkan bahwa topik kimia yang paling banyak dikaji menggunakan model 
PBL adalah kimia umum.  Topik selanjutnya adalah asam-basa dan termokimia kemudian 
menyusul reaksi redoks, ikatan kimia, elektrokimia, laju reaksi, dan kesetimbangan kimia.  Adapun 
topik lainnya, hanya ada 1 sampai 2 artikel membahasnya. Hasil analisis terhadap 48 artikel 
menunjukkan bahwa penelitian Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran kimia masih 
menyisakan kesenjangan metodologis, substantif, dan kontekstual yang jelas. Sebagian besar 
penelitian menggunakan desain jangka pendek sehingga belum mampu menjelaskan retensi hasil 
belajar dan keberlanjutan dampak PBL. Subjek penelitian juga terkonsentrasi pada siswa kelas XI 
dan XII, sementara penerapannya pada kelas X masih terbatas. Selain itu, efektivitas PBL jarang 
dibandingkan secara langsung dengan Team-Based Learning, Project-Based Learning, atau flipped 
classroom, sehingga keunggulan relatif setiap model belum dapat ditentukan secara kuat.  
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Fokus penelitian masih didominasi hasil kognitif, terutama pemahaman konsep, berpikir 
kritis, pemecahan masalah, dan argumentasi, sedangkan perkembangan afektif dan psikomotor 
belum memperoleh perhatian yang seimbang. Pola tersebut sejalan dengan Gazali et al. (2025), 
yang menemukan bahwa penelitian PBL dalam pendidikan kimia terutama berpusat pada 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, pemahaman konsep, dan argumentasi. Sebaran 
penelitian juga didominasi wilayah Pulau Jawa sehingga generalisasi hasilnya terhadap 
karakteristik pembelajaran di Indonesia bagian timur masih terbatas. Di sisi lain, belum ditemukan 
penelitian PBL pada materi reaksi kimia, hukum dasar kimia, dan hidrolisis garam. Oleh karena 
itu, penelitian selanjutnya perlu diarahkan pada desain longitudinal dan komparatif, melibatkan 
aspek kognitif, afektif, serta psikomotor secara terpadu, memperluas wilayah penelitian, dan 
mengembangkan PBL pada materi kimia yang belum banyak dikaji. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil analisis terhadap 48 artikel menunjukkan bahwa 
penerapan Problem-Based Learning (PBL) secara konsisten memberikan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar kognitif dalam pembelajaran kimia. Seluruh artikel yang dianalisis melaporkan 
peningkatan, terutama pada pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan 
pemecahan masalah. PBL juga diterapkan melalui berbagai modifikasi dan integrasi, seperti 
pendekatan STEM, teknologi informasi dan komunikasi, LKPD, serta eksperimen laboratorium, 
dengan tingkat efektivitas yang dipengaruhi oleh kualitas desain pembelajaran dan dukungan yang 
digunakan. Tren penelitian PBL meningkat secara signifikan pada periode 2020–2025, khususnya 
setelah pandemi COVID-19, ketika pembelajaran berbasis masalah semakin digunakan sebagai 
alternatif terhadap metode ceramah. Pada 2025, jumlah penelitian bahkan meningkat sekitar 
300% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, penelitian masih terkonsentrasi di 
Pulau Jawa, sedangkan kajian di Indonesia bagian timur masih terbatas. Selain itu, belum 
ditemukan penerapan PBL pada beberapa materi kimia SMA, yaitu reaksi kimia, hukum dasar 
kimia, dan hidrolisis garam. 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas wilayah kajian, khususnya di 
Indonesia bagian timur, serta mengembangkan penerapan PBL pada materi kimia yang belum 
banyak diteliti. Peneliti juga perlu menggunakan desain longitudinal dan komparatif agar dapat 
mengukur retensi hasil belajar serta membandingkan efektivitas PBL dengan model pembelajaran 
lainnya. Bagi praktisi pendidikan, penerapan PBL perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik, tujuan pembelajaran, kesiapan guru, serta dukungan media dan fasilitas pembelajaran. Pada 
tingkat kebijakan, pemerintah dan satuan pendidikan perlu memperkuat pelatihan guru, 
menyediakan perangkat pembelajaran berbasis masalah, serta mendukung pemerataan sarana 
teknologi dan laboratorium agar penerapan PBL dapat berlangsung secara efektif, kontekstual, dan 
berkelanjutan. 
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